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KONSEP KESEJAHTERAAN EKONOMI DAN MANAJEMEN

STRATEGI

A. Kesejahteraan
1. Pengertian Kesejahteraan

Definisi Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah
kondisi dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu
kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih
serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status
sosial yang mengantarkan pada status sosial yang sama terhadap sesama
warga lainnya. Kalau menurut HAM, maka definisi kesejahteraan kurang
lebih berbunyi bahwa setiap laki laki ataupun perempuan, pemuda dan anak
kecil memiliki hak untuk hidup layak baik dari segi kesehatan, makanan,
minuman, perumahan, dan jasa sosial, jika tidak maka hal tersebut telah
melanggar HAM™.

Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang kesejahteraan®
yakni suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materiil maupun spiritual
yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin,
yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang
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sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi
hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.

Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana
kondisi  tersebut juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya
kecemburuan sosial dalam masyarakat. Maka setiap individu membutuhkan
kondisi yang sejahtera, baik sejahtera dalam hal materil dan dalam hal non
materil sehingga dapat terciptanya suasana yang harmonis dalam
bermasyarakat.

2. Pengertian Kesejahteraan Ekonomi

Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak
efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang
saling berhubungan®.

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang tidak terlepas dari pasar.
Pada dasarnya kegiatan ekonomi lebih mementingkan sebuah keuntungan
bagi pelaku ekonomi dari pasar tersebut. Sehingga sangat sulit dalam
menemukan ekonomi yang dapat menyejahterakan, apabila dilihat dari
mekanisme pasar yang ada. Keadaan pasar yang begitu kompetitif untuk
mencari keuntungan, merupakan salah satu hal yang menjadi penghambat

untuk menuju kesejahteraan. Kompetitif dalam pasar merupakan hal yang
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sangat wajar, karena persaingan menjadi sesuatu yang wajib dalam
mekanisme pasar.

Ekonomi memiliki tugas untuk memberi prinsip yang rasional bagi
bisnis sebagai kegiatan ekonomi, sehingga kegiatan ekonomi tersebut tidak
hanya mengarah diri pada kebutuhan hidup manusia perorang dan jangka
pendek, akan tetapi juga memberi surplus bagi kesejahteraan banyak orang
dalam negara. Dalam kegiatan pasar akan banyak mempengaruhi optimal atau
tidaknya kegiatan ekonomi tersebut. Kompetisi dalam pasar juga bisa
menimbulkan dampak negatif untuk terwujudnya ekonomi kesejahteraan.
Dimana kompetisi pasar membuat konteks sosial yang harus diperhatikan
dalam pencapaian ekonomi kesejahteraan menjadi lebih sulit tercapai.

Maka, perlu adanya ilmu kesejahteraan ekonomi dalam membangun
suatu kegiatan ekonomi yang dapat memberikan atau menciptakan suatu
kondisi yang sejahtera dalam skala bermasyarakat ataupun lingkungan
keluarga.

. Jenis-Jenis Kesejahteraan Ekonomi
Terdapat dua jenis kesejahteraan ekonomi, vyaitu kesejahteraan

ekonomi konvensional dan kesejahteraaan ekonomi syariah.

a. Kesejahteraan Ekonomi Konvensional
Kesejahteraan ekonomi konvensional hanya menekankan pada
kesejahteraan material, dengan mengabaikan kesejahteraan spiritual
dan moral. Dimana kesejahteraan ekonomi  konvensional

menggunakan dua pendekatan dalam menentukan kesejahteraan



ekonomi, yaitu pendekatan Neo-Klasik dan pendekatan ekonomi
kesejahteraan yang baru (modern). Pendekatan Neo-Klasik berasumsi
bahwa nilai guna merupakan kardinal dan konsumsi tambahan itu
menyediakan peningkatan yangsemakin kecil dalam nilai guna

(diminishing marginal utility)*.

Pendekatan Neo-Klasik lebih lanjut berasumsi bahwa semua
individu mempunyai fungsi nilai guna yang serupa, oleh karena itu hal
tersebut mempunyai makna untuk membandingkan nilai guna individu
dengan nilai guna milik orang lain. Oleh karena asumsi ini, hal
tersebut memungkinkan untuk membangun suatu fungsi kesejahteraan
sosial dengan hanya menjumlahkan seluruh fungsi nilai guna individu.
Pendekatan modern perkembangan dari neo klasik dimana perpaduan
antara kesejahteraan tidak dapat diukur hanya dengan materi namun
non materi juga dipertimbangkan dalam menentukan sebuah
kesejahteraan. Sebab kesejahteraan meliputi jasamani yang besifat

materil dan rohani yang bersifat non materil.

b. Kesejahteraan Ekonomi Syariah
Kesejahteraan ~ ekonomi  syariah  bertujuan  mencapai
kesejahteraan manusia secara menyeluruh, vyaitu kesejahteraan
material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep ekonomi
kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai

ekonomi, tetapi juga nilai moral dan spiritual, nilai sosial dan nilai

* Dominick Salvatone, Teori Mikroekonomi, (Jakarta : Erlangga, 2009), 56.



politik Islami. Dalam pandangan syariah terdapat 3 segi sudut

pandang dalam memahami kesejahteraan ekonomi yakni:

Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahtera sebagaimana
dikemukakan dalam Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentosa,
damai, makmur, dan selamat (terlepas) dari segala macam gangguan,
kesukaran, dan-sebagainya. Pengertian ini sejalan dengan pengertian
“Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai. Dari
pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial
sejalan dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus
menjadi misi  kerasulan Nabi Muhammad Saw, sebagaimana

dinyatakan dalam ayat yang berbunyi :

“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam®.”(Q.S. al-anbiya’ [21]: 107).

Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa seluruh
aspek ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan masalah
kesejahteraan sosial. Hubungan dengan Allah misalnya, harus
dibarengi dengan hubungan dengan sesama manusia (hablum
minalldh wa hablum minnan-nés). Demikian pula anjuran beriman
selalu diiringi dengan anjuran melakukan amal saleh, yang di
dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Selanjutnya,

ajaran Islam yang pokok (Rukun Islam), seperti mengucapkan dua
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kalimat syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji, sangat berkaitan

dengan kesejahteraan sosial.

Ketiga, upaya mewujudkan kesejahteraan sosial merupakan
misi kekhalifahan yang dilakukan sejak Nabi Adam As. Sebagian
pakar, sebegaimana dikemukakan H.M. Quraish Shihab dalam
bukunya Wawasan Al-Quran, menyatakan bahwa kesejahteraan sosial
yang didambakan al-Quran tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam
dan isterinya sesaat sebelum mereka turun melaksanakan tugas

kekhalifahan di bumi®.

Kesejahateraan sosial dalam islam adalah pilar terpenting
dalam keyakinan seorang muslim adalah kepercayaan bahwa manusia
diciptakan oleh Allah SWT. la tidak tunduk kepada siapapun kecuali
kepada Allah SWT. (Q.S. Ar-Ra’du:36) dan (Q.S. Lugman: 32). Ini
merupakan dasar bagi piagam kebebasan sosial Islam dari segala
bentuk perbudakan. Menyangkut hal ini, Al-Qur’an dengan tegas
menyatakan bahwa tujuan utama dari misi kenabian Muhammad
SAW. adalah melepaskan manusia dari beban dan rantai yang

membelenggunnya (Q.S. Al-A’raaf:157)’.

Islam mengakui pandangan universal bahwa kebebasan indiviu
merupakan bagian dari kesejahteraan yang sangat tinggi. Menyangkut

masalah kesejahteraan individu dalam kaitannya dengan masyarakat.

® Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembngunan.., hal. 85-87
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4. Prinsip dan Faktor Kesejahteraan

Prinsip-prinsip kesejahteraan adalah:

a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari
kepentingan individu.

b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi manfaat.

c. Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan yang
lebih kecil. Manfaat yang lebih besar tidak dapat dikorbankan untuk
manfaat yang lebih kecil. Sebaliknya, hanya yang lebih kecil harus dapat
diterima atau diambil untuk menghindarkan bahaya yang lebih besar,
sedangkan manfaat yang lebih Kkecil dapat dikorbankan untuk
mandapatkan manfaat yang lebih besar.

Kesejahteraan individu dalam kerangka etika Islam diakui selama
tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau sepanjang
individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. Jadi menurut Al-Qur’an

kesejahteraan meliputi faktor:

a. Keadilan dan Persaudaraan Menyeluruh.
b. Nilai-Nilai Sistem Perekonomian.
c. Keadilan Distribusi Pendapatan.
5. Indikator Kesejahteraan
Konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai padanan makna dari

konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari empaat indikator yaitu :

a. rasa aman (security)



b. Kesejahteraan (welfare)
c. Kebebasan (freedom)
d. Jati diri (Identity)
Biro Pusat Statistik Indonesia® menerangkan bahwa guna melihat
tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator

yang dapat dijadikan ukuruan, antara lain adalah :

a. Tingkat pendapatan keluarga

b. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan
pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan

c. Tingkat pendidikan keluarga

d. Tingkat kesehatan keluarga

e. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga

Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan®:

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah,
bahan pangan dan sebagianya;

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh,
lingkungan alam, dan sebagainya;

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas
pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya;

d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika,

keserasian penyesuaian, dan sebagainya.

® Dokumen Biro Pusat Statistik Indonesia tahun 2000
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Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya
terdapat beberapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat

kesejahteraan antara lain :

a. Social ekonomi rumah tangga atau masyarakat,

b. Struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan
produksi rumah tangga atau masyarakat,

c. Potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfrastruktur)
yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi,

d. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan
pemasaran pada skala lokal, regional dan global
Secara lebih spesifik bahwa fungsi kesejahteraan W (walfare) dengan

persamaan sebagai berikut: W =W (Y, I, P)

Dimana Y adalah pendapatan perkapital, | adalah ketimpangan dan P
adalah kemiskinan absolut. Ketiga variabel ini mempunyai signifikan yang
berbeda, dan harus dipertimbangkan secara menyeluruh untuk menilai
kesejahteraan negara berkembang. Berkaitan dengan fungsi persamaan
kesejahteraan diatas, diasumsikan bahwa kesejahteraan sosial berhubungan
positif dengan pendapatan perkapita, namun berhubungan negatif dengan

kemiskinan.

. Tingkatan Kesejahteraan Menurut Teori Pareto
Kebanyakan ahli ekonomi menggunakan efisiensi Pareto, sebagai

tujuan efisiensi mereka. Menurut ukuran ini dari kesejahteraan sosial, suatu
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situasi adalah optimal hanya jika tidak ada individu dapat dibuat lebih baik
tanpa membuat orang lain lebih buruk. Kondisi ideal ini hanya dapat dicapai
jika empat kriteria dipenuhi. Rata-rata marginal substitusi dalam konsumsi
harus identik untuk semua konsumen (tidak ada konsumen dapat dibuat lebih
baik tanpa membuat konsumen yang lain lebih buruk). Rata-rata transformasi
di dalam produksi harus identik untuk semua produk (adalah mustahil
meningkatkan produksi setiap barang baik tanpa mengurangi produksi dari
barang-barang yang lain). Biaya sumber daya marginal harus sama dengan
produk pendapatan marginal untuk semua proses produksi (produk fisik
marginal dari suatu faktor harus sama dengan semua perusahaan yang
memproduksi suatu barang). Rata-rata marginal substitusi konsumsi harus
sama dengan rata-rata marginal transformasi dalam produksi (proses produksi

harus sesuai dengan keinginan konsumen).

Ada sejumlah kondisi yang kebanyakan ahli ekonomi setuju untuk
diperbolehkan tidak efisien meliputi: struktur pasar yang tidak sempurna
(seperti  monopoli, monopsoni, oligopoli, oligopsoni, dan persaingan
monopolistik), alokasi faktor tidak, kegagalan pasar dan eksternalitas,
diskriminasi harga, penuruanan biaya rata-rata jangka panjang, beberapa jenis
pajak dan tarif. Untuk menentukan apakah suatu aktivitas sedang
menggerakkan ekonomi ke arah efisiensi Pareto dua uji kompensasi telah
dikembangkan, setiap perubahan pada umumnya membuat sebagian orang

lebih baik selama membuat orang yang lain tidak lebih buruk, maka uji ini
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menanyakan apa yang akan terjadi jika pemenang mengganti kompensasi

kepada yang kalah.

Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai ekonomi
kesejahteraan adalah pareto criteria yang dikemukakan oleh ekonom
berkebangsaan Italia bernama Vilfredo Pareto. Kriteria ini menyatakan bahwa
suatu perubahan keadaan (eg. Intervention) dikatakan baik atau layak jika
dengan perubahan tersebut ada (minimal satu) pihak yang diuntungkan dan

tidak ada satu pihakpun yang dirugikan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria adalah pareto
improvement dan pareto efficient. Kedua hal ini akan mempengaruhi
pengambilan keputusan suatu kebijakan ekonomi. Adapun yang dimaksud
dengan pareto Improvement adalah jika keputusan perubahan masih
dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang better off tanpa
membuat pihak lain worse off. Pareto efficient adalah sebuah kondisi di mana
tidak dimungkinkan lagi adanya perubahan yang dapat mengakibatkan pihak
yang diuntungkan (bettering off) tanpa menyebabkan pihak lain dirugikan

(worsening off).

Dalam teori ekonomi mikro ada yang dikenal dengan teori Pareto
yang menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan, yaitu pertama
pareto optimal. Dalam tingkatan pareto optimal terjadinya peningkatan
kesejahteraan seseorang atau kelompok pasti akan mengurangi kesejahteraan

orang atau kelompok lain.
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Kedua pareto non-optimal, dalam kondisi pareto non-optimal
terjadinya kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan
orang lain. Ketiga, pareto superior. Dalam kondisi pareto superior terjadinya
peningkatan kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan
tertinggi dari orang lain. Menurut teori pareto tersebut, ketika kondisi
kesejahteraan masyarakat sudah mencapai pada kondisi pareto optimal maka

tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat dilakukan.

7. Konsep Kejahteraan Ekonomi dalam Pandangan Islam

Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam,
tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama
ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan
terhormat (al-hayah al-tayyibah)™®. Ini merupakan definisi kesejahteraan
dalam pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan
pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan

materialistik.

Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting.
Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan

negara.

19 M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 7.



13

b. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta
system negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan
dasar secara adil dibidang ekonomi*.

c. Penggunaansum berdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan
tidak mubazir.

d. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan secara
adil dan merata.

e. Menjamin kebebasan individu.

f.. Kesamaan hak dan peluang.

g. Kerjasama dan keadilan.

Chapra ingin menegaskan (dengan membuat pemaparan cukup
komprehensif terutama atas dasar dan dengan landasan filosofis dan teoritis),
bahwa umat Islam tidak perlu berpaling ke Timur atau ke Barat dalam
mewujudkan kesejahteraan, khususnya dalam bidang ekonomi tetapi
berpaling pada Islam. Dia mengamati bahwa banyak negara-negara Islam
atau yang berpenduduk mayoritas Islam telah mengambil pendekatan
pembangunan ekonomi dari Barat dan Timur, dengan menerapkan system

kapitalis, sosialis atau negara kesejahteraan.

Chapra menekankan bahwa selama negara-negara Muslim terus
menggunakan strategi kapitalis dan sosialis, mereka tidak akan mampu,

berbuat melebihi negara-negara kapitalis dan sosialis, mencegah penggunaan

1 Warkum Sumito, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait. Cet keempat,

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), 17.
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sumber-sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan dengan
demikian akan ditekan secara otomatis, menjadikannya sulit untuk

merealisasikan magashid meskipun terjadi pertumbuhan kekayaan®?.

Sementara itu konsep Negara Sejahtera, yang mencoba
menggabungkan mekanisme harga dengan sejumlah perangkat lainnya.
Terutama pembiayaan- kesejahteraan oleh negara untuk menjamin keadilan,
pada mulanya menimbulkan sebuah euphoria™tetapi yang ternyata tidak.
Penambahan pengeluaran untuk sektor publik tidak dibarengi dengan suatu
pengurangan ganti rugi dalam klaim-klaim lain atas sumber-sumber, dengan
defisit anggaran yang membengkak meskipun telah ditetapkan beban pajak
yang berat. Keadaan itu menimbulkan pemakaian sumber-sumber daya
semakin ~ memburuk, meningkatkan ketidakseim-bangan internal dan
eksternal. Masalah kemiskinan dan ketercabutan tetap berlanjut dan bahkan
semakin dalam. Kebutuhan-kebutuhan tetap tak terpenuhi. Ketidak adilan
justru semakin bertambah. Problem yang dihadapi Negara Sejahtera adalah
bagaimana menghapuskan ketidakseimbangan yang diciptakannya. Sistem ini
tidak memiliki mekanisme filter yang disepakati selain harga untuk mengatur
permintaan secara agregat, dunia hanya bersandar sepenuhnya kepada

mekanisme pasar untuk menghapuskan ketidakseimbangan yang ada™*.

12 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), 304.
13 Sebuah rasa bahwa masalah alokasi dan distribusi telah diatasi secara ideal
% 1bid, hal. 373-374
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8. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Perekonomian
Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat
diwujudkan pada beberapa langkah strategis untuk memperluas akses
masyarakat pada sumber daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi
masyarakat tingkat bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan,
sehingga masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya

saing perekonomiannya®®.

Selain dari pembangunanya, upaya yang bisa dilakukan oleh
masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup salah satunya dengan
berwirausaha ataupun mendirikan industri kecil. Tujuan dari berwirausaha ini
akan menciptakan masyarakat yang mandiri sehingga mampu untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat dan bisa tercapainya kesejahteraan
hidup. Sedangkan pengertian industri kecil itu sendiri adalah kegiatan
ekonomi dilakukan oleh perorangan, rumah tangga atau pun suatu badan yang
bertujuan untuk memproduksi.barang maupun jasa untuk diperniagakan

secara komersial dengan jumlah tenaga kerja dan modal kecil*®.

Dalam industri kecil mempunyai empat aspek yang mempengaruhi

kinerja dan keberhasilan sektor industri kecil, ada pun aspek tersebut adalah

!> Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: IDEA ,1998), 146.
16 «pengantar Industri Kecil” dalam( http://djanksoleh.blogspot.com/2012/11/makalah-pengantar-
industri-kecil.html tanggal 03 Januari 2015)
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a. Aspek Pemasaran

Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan manusia yang
diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan
melalui proses pertukaran®’. Keberhasilan dalam berwirausaha ini
tidak lepas dari adanya pemasaran yang baik. Pemasaran ini sangat
penting bagi seseorang yang akan berwirausaha, apalagi untuk
pengusaha kecil. Banyak perusahaan-perusahaan besar yang dulunya
berawal dari usaha kecil. Keberhasilan perusahaan tersebut salah

satunya berkaitan dengan konsep pemasaran.

Dalam pemasaran terdapat beberapa konsep yaitu pertama
konsep produksi, pada konsep ini mengatakan bahwa konsumen akan
menyukai produk yang tersedia dimana pun dan harganya murah.
Kedua konsep produk, dalam konsep ini berpendapat bahwa
konsumen akan menyukai barang-barang yang berkualitas. Ketiga
konsep pemasaran, kunci untuk mencapai tujuan adalah mengetahui
kebutuhan dan keinginan konsumen. Keempat konsep pemasaran
sosial, organisasi menentukan kebutuhan, keinginan pasar tetapi tetap
memperhatikan  kesejahteraan  konsumen. Konsep pemasaran
perusahaan ini diharapkan mampu untuk mengetahui kebutuhan dan
keinginan pasar sekaligus memenuhinya dan membuat apa yang dapat

di jual bukan menjual apa yang dibuat oleh perusahaan.

'7 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 5.
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Dalam konsep pemasaran ini terdapat tiga landasan pemasaran
yaitu pertama konsumen dikelompokkan dalam segment pasar yang
berbeda tergantung pada apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh
konsumen. Kedua, konsumen pada segment pasar tertentu lebih
tertarik pada apa yang ditawarkan perusahaan yang dapat langsung
memenuhi kebutuhan mereka. ketiga, tugas perusahaan yaitu untuk
meneliti dan memilih pasar dan berusaha mengembangkan produknya

untuk dapat mempertahankan pelanggan.*®

Melakukan pemasaran juga harus mengetahui beberapa
strategi dalam pemasaran agar wirausahawan dapat bersaing dengan
lebih baik, Menurut Zimmerer dan Scarborough yang dikutip oleh
Rhenald Kasali dkk. Dalam bukunya ~yang berjudul modul
kewirausahaan, ada beberapa strategi pemasaran diantaranya adalah
sebagai berikut: pertama, strategi penetrasi pasar yaitu usaha untuk
meningkatkan penjualan dari produk yang sama yang ada di pasar
sekarang dengan meningkatkan usaha penjualan dan periklanan.
Kedua, strategi pembangunan pasar ialah usaha dalam meningkatkan
penjualan dengan memperkenalkan produk dan jasa yang sama pada

pasar yang baru.

Ketiga, strategi pengembangan produk adalah usaha

meningkatkan penjualan dengan cara menambah produk an jasa pada

18 Ibid, hal. 77
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pasar saat ini. keempat segmentasi pasar ialah strategi untuk memilah

pasar yang masal®®.

Aspek Manajemen Operasional

Manajemen operasional adalah proses yang mengubah input
menjadi  output berupa barang dan jasa, melalui kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, mengarah dan mengawasi’’. Pada
manajemen operasional ini mengubah input seperti: bahan baku,
tenaga kerja, modal, energi, dan informasi menjadi output yang berupa
barang dan jasa, Contoh jenis operasional universitas yang inputnya
adalah dosen, staf, buku, fasilitas, dan pengetahuan dari input ini akan
diubah menjadi output berupa mahasiswa terdidik, adanya penelitian

dan pengabdian masyarakat.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen

operasional antara lain:

1) Pemimpin
Seorang pemimpin sangat berpengaruh dengan
perusahaan. keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin
sangat berpengaruh besar salah satunya terhadap kebijakan

sebuah perusahaan.

!9 Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2010), 146.
2% |rmayanti Hasan, Manajemen Operasional Perspektif Integratif, (Malang : UIN-Maliki press,

2011), 1.
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Tingkah laku karyawan

Tingkah laku karyawan ini juga berpengaruh terhadap
manajemen operasional. Tingkah laku karyawan ini
berhubungan dengan komunikasi dan karyawan juga
mempunyai peran penting dalam berkomunikasi karena dengan
cara seseorang berkomunikasi akan menentukan tingkat sukses

atau gagalnya hubungan antar manusia.

Tingkah laku kelompok

Dalam hubungan kelompok setiap orang mempunyai
kebutuhan tertentu. Dalam organisasi terdapat dua cara
berkelompok  yaitu kelompok kerja dan kelompok

persahabatan.

Faktor eksternal organisasi

Faktor eksternal juga mempengaruhi sebuah organisasi.
Terutama pada keadaan ekonomi yang sangat berpengaruh
terhadap organisasi. Banyaknya ekonomi akan mendorong
penjualan dan setiap orang juga bisa memperoleh pekerjaan
sekaligus dapat memperoleh keuntungan yang besar. Selain
faktor terdapat juga ruang lingkup manajemen operasional

yaitu :

Perancangan atau disain sistem produksi dan operasi

a) Seleksi dan perancangan disain produk
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b) Seleksi dan perancangan proses dan peralatan

c) Pemilihan lokasi

d) Rancangan tata letak dan arus kerja

e) Rancangan tugas pekerjaan

f) Strategi produksi

6) Pengoperasian sistem produksi dan operasi
a) Penyusunan rencana produk dan operasi
b) Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan
bahan

c) Pemeliharaan mesin dan peralatan

d) Pengendalian mutu

e)  Manajemen tenaga kerja (SDM)*

c. Permodalan

Permodalan  sangat —mendukung sebuah industri atau
perusahaan. Dengan adanya modal industri dapat dijalankan dan bisa
meningkatkan industri menjadi lebih baik. Permodalan juga dapat

diakses oleh semua wirausahawan yaitu

1) Simpanan yang berupa tabungan, deposit atau giro

2) Hutang yang disediakan oleh pihak-pihak tertentu misalnya
berhutang kepada keluarga, kolega dll.

3) Suppliers yaitu kredit yang disediakan oleh pihak suppliers untuk

mengurangi pendanaan

2! “Manajemen Operasional” dalam (http://id.shvoong.com/business-management/1966958-
manajemen-operasional/. Tanggal 06 Januari 2015)


http://id.shvoong.com/business-management/1966958-manajemen-operasional/.Tanggal
http://id.shvoong.com/business-management/1966958-manajemen-operasional/.Tanggal
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4) Customers adalah menggunakan dana konsumen untuk
pembiayaan usaha®.
d. Aspek Kelembagaan

Lembaga masyarakat atau insitusi pemerintah adalah salah
satu aspek yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Di Indonesia ada berbagai macam lembaga masyarakat
maupun lembaga pemerintah, salah satu lembaga itu adalah koperasi.
Koperasi dapat menjadi tempat menampung hasil produksi maupun
sebagai tempat yang dapat membantu dari segi modal. Adanya
koperasi ini juga akan membantu sebuah industri untuk berkembang,

yang bisa menjadi tempat simpan pinjam keuangan.

9. Hasil Peningkatan Ekonomi

Apabila sudah berwirausaha dengan menerapkan beberapa strategi
termasuk dengan strategi pemasaran yang disebutkan di atas, nantinya akan
tercapainya keberhasilan . dalam  berwirausaha. Dalam berwirausaha
memahami pasar sangat penting karena itu juga berpengaruh terhadap tingkat
keberhasilan usaha. Berhasilnya suatu usaha akan berdampak pada
perekonomian masyarakat. Telah banyak orang yang mencapai kesejahteraan
hanya dengan berwirausaha Adanya industri berdampak pada kehidupan atau
pun perekonomian masyarakat. Secara umum dampak positif dari adanya

home industri tersebut antara lain:

22 Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan, (Jakarta : PT Mizan Publika, 2010), 176.
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a. Menyerap Tenaga Kerja

Adanya industri dapat meningkatkan  pembangunan
perekonomian, sedangkan dampak dari pembangunan ini akan
semakin luasnya kesempatan kerja yang bersifat produktif untuk
masyarakat, yang nantinya akan berdampak menambah pendapatan
nyata bagi masyarakat®®. Banyaknya masyarakat yang tidak dapat
pekerjaan kini menjadi masalah tetapi dengan adanya pendirian
industri membuat pengangguran semakin berkurang. Industri juga

berperan penting dalam mengatasi pengangguran negara.

b. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Masyarakat dapat memproduksi dan menjual produknya
sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka. Pendapatan yang
mereka dapatakan juga dapat meningkatkan kesejateraan ekonomi

mereka.

c. Terbentuknya Usaha di Sektor Nonformal®

Sektor industri kecil yang dikelola dengan sistem manajemen

yang baik akan membentuk suatu industri dalam sektor nonformal.

%% Sumitro Djodjohadikusumo: Perkembangan Pemikiran Ekonomi Dasar Teori Ekonomi
Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: LP3ES, 1994), 2.

2 “Dampak Pembangunan dan Industrial” dalam (http://ibrahim -sulaiman. blogspot.com/2012/03/
dampak-pembangunan-dan- industrialisasi .html tgl 03 Januari 2015)
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B. Teori Manajemen Strategi
1. Pengertian Manajemen Strategi

Menurut Fred R. David®®, manajemen strategik adalah seni dan ilmu
untuk ’formulasi-implementasi dan evaluasi’ keputusan-keputusan Yyang
bersifat lintas fungsional, yang digunakan sebagai panduan tindakan bagi
fungsi SDM, pemasaran keuangan, produksi, dan lain-lain agar organisasi
dapat mencapai tujuannya. Keputusan-keputusan yang bersifat lintas
fungsional inilah yang dapat ditafsirkan sebagai strategi.

Manajemen strategik berhubungan dengan proses memilih strategi dan
kebijakan dalam rangka upaya memaksimasi sasaran-sasaran organisasi yang
bersangkutan.  Manajemen strategik meliputi semua aktivitas yang
menyebabkan timbulnya perumusan sasaran-sasaran organisasi, strategi-
strategi dan pengembangan rencana-rencana, tindakan-tindakan dan kebijakan
untuk mencapai sasaran-sasaran  strategik tersebut untuk organisasi yang
bersangkutan secara total.

Adapun fokus manajemen strategik adalah pada lingkungan eksternal
dan pada operasi-operasi pada masa datang. Manajemen strategik
mendeterminasi arah jangka panjang organisasi yang bersangkutan dan
menghubungkan sumber-sumber daya organisasi yang ada dengan peluang-

peluang pada lingkungan yang lebih besar?.

% Fred R. David, Manajemen strategis, (Jakarta : Salemba Empat, 2011), 29.
*®Nisjar, Manajemen Strategik, (Yogyakarta : BPFE ,1997), 85.
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Industri Kecil Sebagai Pemberdayaan
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto yang mengutip
dari Tim Deliveri bahwa industri kecil slalu bersifat pemberdayaan dimana
pemberdayaan itu sendiri sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri
dengan menggunakan dan mengakses sumberdaya setempat sebaik
mungkin®’.
Selain dari pengertian pemberdayaan tersebut ada juga upaya dalam
pemberdayaan. Menurut Sumadyo yang di kutip oleh Totok Mardikanto, dan
Poerwako Soebiato, mengatakan bahwa upaya pemberdayaan tersebut adalah
a. Bina wusaha yang meliputi peningkatan pengetahuan teknis guna
memperbaiki nilai tambah produk, perbaikan menejemen agar
bertambahnya jejaring kemitraan, pengembangan jiwa wirausaha,
peningkatan akssesibilitas terhadap modal, pasar dan informasi.

b. Bina manusia yang mengarah pada kemampuan manusia.

c. Bina lingkungan. Pemberdayaan ini dilakukan untuk menjaga dan

melestarikan lingkungan.

Kemudian ditambahkan oleh Mardikanto bahwa selain ketiga upaya

tersebut juga perlu ditambah satu upaya lagi yaitu bina kelembagaan?®.

2" Totok Mardikanto dan Poerwako Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam perspektif

kebijakan public, (Bandung : ALFABETA, 2013), 76.

28 |bid., hal. 113
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Industri Kecil
Berikut ini adalah faktor-faktor pokok yang menyebabkan suatu
industri / perindustrian dapat berkembang dengan baik apabila dimiliki,

antara lain adalah® :

a. Faktor Pokok

1) Modal

Modal digunakan untuk membangun aset, pembelian bahan
baku, rekrutmen tenaga kerja, dan lain sebagainya untuk menjalankan
kegiatan industri. Modal bisa berasal dari dalam suatu negara serta dari

luar negeri yang disebut juga sebagai penanaman modal asing (PMA).

2) Tenaga Kerja

Tenaga kerja dengan jumlah dan standar kualitas yang sesuai
dengan kebutuhan suatu perindustrian tentu akan membuat industri
tersebut menjadi lancar dan mempu berkembang di masa depan. Jika
suatu negara kelebihan tenaga kerja, maka salah satu solusi yang baik
adalah mengirim tenaga kerja ke luar negeri menjadi tenaga kerja asing.
Contohnya indonesia dengan tenaga kerja Indonesia (TKI) dan tenaga

kerja wanita (TKW). Jika suatu negara kekurangan tenaga kerja maka

2% «>Faktor Pendukung dan Penghambat Industri Bisnis” dalam
(http://www.organisasi.org/1970/01/faktor-pendukung-dan-penghambat-industri-bisnis-
perkembangan-dan-pembangunan-industry-ilmu-sosial-ekonomi-pembangunan.html diakses
Tanggal 03 januari 2015)



http://www.organisasi.org/1970/01/faktor-pendukung-dan-penghambat-industri-bisnis-perkembangan-dan-pembangunan-industry-ilmu-sosial-ekonomi-pembangunan.html
http://www.organisasi.org/1970/01/faktor-pendukung-dan-penghambat-industri-bisnis-perkembangan-dan-pembangunan-industry-ilmu-sosial-ekonomi-pembangunan.html
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salah satu jalan keluarnya adalah mendatangkan tenaga kerja asing dari

luar negaranya.

3) Bahan Mentah / Bahan Baku

Bahan baku adalah salah satu unsur penting yang sangat
mempengaruhi kegiatan produksi suatu industri. Tanpa bahan baku
yang cukup maka proses produsi dapat terhambat dan bahakan terhenti.
Untuk itu pasokan bahan mentah yang cukup baik dari dalam maupun
luar negeri/impor dapat melancarkan dam mempercepat perkembangan

suatu industri.

4) Transportasi

Sarana transportasi sangat vital dibutuhkan suatu industri baik
untuk mengangkut bahan mentah ke lokasi industri, mengangkut dan
mengantarkan tenaga kerja, pengangkutan barang jadi hasil output
industri ke agen penyalur/distributor atau ke tahap produksi selanjutnya,
dan lain sebagainya. Terbayang bila transportasi untuk kegiatan tadi

terputus.

5) Sumber Energi / Tenaga

Industri yang modern memerlukan sumber energi / tenaga untuk
dapat menjalankan berbagai mesin-mesin produksi, menyalakan
perangkat penunjang kegiatan bekerja, menjalankan kendaraan-

kendaraan industri dan lain sebagainya. Sumber energi dapat berwujud
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dalam berbagai bentuk seperti bahan bakar minyak / bbm, batubara, gas

bumi, listrik, metan, baterai, dan lain sebagainya.
6) Marketing / Pemasaran Hasil Output Produksi

Pemasaran produk hasil keluaran produksi haruslah dikelola
oleh orang-orang yang tepat agar hasil produksi dapat terjual untuk
mendapatkan keuntungan / profit yang diharapkan sebagai pemasukan
untuk pembiayaan kegiatan produksi berikutnya, memperluas pangsa
pasar, memberikan dividen kepada pemegang saham, membayar

pegawal, karyawan, buruh, dan lain-lain.
b. Faktor Penunjang / Faktor Pendukung®
1) Kebudayaan Masyarakat

Sebelum membangun dan menjalankan kegiatan industri
sebaiknya patut dipelajari mengenai adat-istiadat, norma, nilai,
kebiasaan, dan lain sebagainya yang berlaku di lingkungan sekitar.
Tidak sensitif terhadap kehidupan masyarakat sekitar mampu
menimbulkan konflik dengan penduduk sekitar. Selain itu ketidak
mampuan membaca pasar juga dapat membuat barang hasil produksi
tidak laku di pasaran karena tidak sesuai dengan selera konsumen, tidak

terjangkau daya beli masyarakat, boikot konsumen, dan lain-lain.

2) Teknologi

%0 B.N.Marbun, S.H, Kekuatan & Kelemahan Industri Kecil, ( Jakarta : PT. Pustaka Binaman
Pressindo, 1986), 125.
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Dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke waktu akan
dapat membantu industri untuk dapat memproduksi dengan lebih efektif
dan efisien serta mampu menciptakan dan memproduksi barang-barang

yang lebih modern dan berteknologi tinggi.

3) Pemerintah

Pemerintah adalah bagian yang cukup penting dalam
perkembangan suatu industri karena segala peraturan dan kebijakan
perindustrian ditetapkan dan dilaksanakan oleh pemerintah beserta
aparat-aparatnya. Pemerintahan yang stabil “mampu membantu
perkembangan industri baik dalam segi keamanan, kemudahan-

kemudahan, subsidi, pemberian modal ringan, dan sebagainya.

4) Dukungan Masyarakat

Semangat masyarakat untuk mau membangun daerah atau
negaranya akan membantu industri di sekitarnya. Masyarakat yang
cepat beradaptasi dengan pembangunan industri baik di desa dan di

kota akan sangat mendukung sukses suatu indutri.

5) Kondisi Alam

Kondisi alam yang baik serta iklim yang bersahabat akan
membantu industri memperlancar kegiatan usahanya. Di Indonesia
memiliki iklim tropis tanpa banyak cuaca yang ekstrim sehingga

kegiatan produksi rata-rata dapat berjalan dengan baik sepanjang tahun.
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6) Kondisi Perekonomian

Pendapatan masyarakat yang baik dan tinggi akan meningkatkan
daya beli masyarakat untuk membeli produk industri, sehingga efeknya
akan sangat baik untuk perkembangan perindustrian lokal maupun
internasional. Di samping itu Saluran distribusi yang baik untuk
menyalurkan barang dan jasa dari tangan produsen ke konsumen juga

menjadi hal yang sangat penting.
c. Faktor Pendukungan

Faktor-faktor yang menghambat pembangunan dan perkembangan
industri merupakan kebalikan dari kondisi faktor-faktor di atas. Hanya saja

nilainya yang lebih negatif. Seperti halnya sebagai berikut®" :
1) Permodalan yang kurang
2) Tidak ada sdm yang sesuai dengan yang dibutuhkan
3) Hasil produksi yang kualitas buruk
4) Pemasaran yang buruk
5) Daya beli masyarakat yang rendah

6) Dan masih banyak lagi yang lainnya.

%1 |bid,. Hal. 134
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4. Strategi Operasional
Operasi atau operations adalah kegiatan untuk mengubah masukan
(yang berupa faktor-faktor produksi/operasi) menjadi keluaran sehingga lebih
bermanfaat daripada bentuk aslinya. Dengan kata lain, operasi adalah
kegiatan mengubah bentuk untuk menambah manfaat atau menciptakan
manfaat baru dari suatu barang atau jasa. Keluaran dapat berupa barang atau

jasa.

Sedangkan manajemen operasi adalah rangkaian proses pengelolaan
keseluruhan sumber daya perusahaan yang dibutuhkan dalam menghasilkan
barang atau jasa yang akan ditawarkan kepada konsumen. Maka, manajemen
operasional harus mendapat perhatian yang khusus bagi para produsen dalam
hal meminimalisir pengelauran yang tidak penting atau yang tidak perlu.
Sehingga dana yang ada dan terkumpul mampu dialokasikan pada kegiatan

atau kebutuhan yang lainnya®.

5. Sistem Produksi
Sistem adalah sekumpulan bagian-bagian yang saling berhubungan
dengan satu sama lain, dan bersama-sama beraksi menurut pola tertentu
terhadap input dengan tujuan menghasilkan output. Sistem produksi yaitu
sekumpulan sub-sistem yang terdiri dari pengambilan keputusan, kegiatan,
pembatasan, pengendalian dan rencana yang memungkinkan berlangsungnya

perubahan input menjadi output melalui proses produksi. Sedangkan sub-

%2 Richard Bronson, Ph.D, Teori dan Soal-Soal Operation Research, Terjemahan, (Jakarta :
Erlangga, 1988), 70.
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sistem yang terlibat dalam kegiatan produksi adalah: subsistem input, subsistem

output, subsistem perencanaan dan subsistem pengendalian.

6. Pengertian Industri Kecil
Usaha kecil membuat produk yang khusus, unik dan spesial agar tidak

bersaing dengan usaha besar, daerah pemasaran dari usaha kecil tidak terlalu
luas sehinga konsumennya dapat betul-betul dikuasai dan dengan modal yang
terbatas perusahaan kecil yang sukses bersifat luwes dan sering menghasilkan
inovasi-inovasi. Dengan ukurannya yang kecil sering mengabaikan prinsip
operasi usaha, akibatnya kebijakan perusahaan dibuat berdasarkan perkiraan,
kebiasaan dan naluri.

7. Sasaran Pokok Industri Kecil®

Perusahaan harus menentukan sasarannya, harus meneliti apakah

sasaran itu bermanfaat dan dapat dicapai. Umumnya pada industri kecil ada 3

sasaran pokok yang harus diperhatikan :

a. Kelangsungan hidup
b. Mendapatkan laba supaya dapat membiayai pertumbuhan dan perluasan
c. Menjamin pertumbuhan

Sedangkan sasaran lain yang juga menentukan mati hidup perusahaan

antara lain :

a. Sasaran pemasaran, berapa luas pasar dan jumlah yang dipasarkan

selama periode tertentu

%3 Jay Heizer, Barry Render, Operation Management Edisi Ketujuh Buku I, Terjemahan, (Jakarta :
Salemba Empat, 2005), 127
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b. Sasaran karyawan, apa dan berapa karyawan yang ditambah, bagaimana

meningkatkan kemampuan karyawan.
c. Sasaran peralatan, alat-alat apa yang harus dibeli, diperbaiki dan

dimanfaatkan.
8. Perusahaan Kecil dan Produksi

Manajemen produksi menyangkut aktivitas-aktivitas yang melibatkan
perencanaan, organisasi, pengarahan, pengendalian dan evaluasi keseluruhan
proses dalam menciptakan barang-barang dan jasa secara tepat waktu, tepat

mutu dan tepat jumlah.

Pada Perusahaan Industri kecil terdapat hal-hal yang harus

diperhatikan dalam produksi®*, yaitu :

a. Lokasi Perusahaan
Penentuan lokasi yang tepat akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam; melayani konsumen, mendapatkan bahan-bahan
mentah yang cukup, mendapatkan tenaga kerja dengan mudah. dan

memungkinkan diadakannya perluasan usaha.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi pabrik,
besar sekali pengaruhnya terhadap tingkat kelancaran operasi
perusahaan, faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor utama dan faktor
bukan utama. Faktor utama yaitu; letak sumber bahan baku, letak

pasar, masalah transportasi, supply tenaga kerja dan pembangkit

% Kartasapoetra. SH, Pembentukan Perusahaan Industri, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), 98.
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tenaga listrik. Sedangkan faktor bukan utama seperti, rencana masa
depan perusahaan, kemungkinan adanya perluasan perusahaan,
kemungkinan adanya perluasan kota, terdapatnya fasilitas-fasilitas
pelayanan, terdapatnya fasilitas-fasilitas pembelanjaan, persediaan air,
investasi untuk tanah dan gedung, sikap masyarakat, iklim dan

keadaan tanah.

b. Pengaturan dan penyusunan pabrik

1) Desain Fasilitas, Desain fasilitas produksi perlu direncanakan
dengan baik, karena fasilitas produksi yang baik dan teratur para
karyawan dapat bekerja dengan tenang, sementara aliran produksi
dari mulai bahan mentah sampai barang jadi dapat berlangsung
dengan lancar dan teratur.

2) Penentuan Layout Pabrik, Perencanaan layout merupakan salah
satu tahap dalam perencanaan suatu fasilitas yang bertujuan untuk
mengembangkan.suatu.sistem produksi yang efektif dan efisien.
Tujuan penyusunan layout pada dasarnya untuk mencapai
pemanfaatan peralatan pabrik yang optimal, penggunaan jumlah
tenaga kerja yang minimum, kebutuhan persediaan yang rendah
dan biaya produksi dan investasi modal yang rendah, sedangkan
jenis layout terdiri dari process layout, product layout, dan fixed
position layout, atau kombinasi dari ketiga jenis layout tersebut.

c. Pengendalian produksi dan bahan baku

1) Proses Perencanaan Produksi, Perencanaan produksi merupakan
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penentuan tujuan pokok (tujuan utama) organisasi beserta cara-cara
untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan produksi dapat dilakukan
dengan tiga macam pendekatan yaitu; Pendekatan perkembangan
yang menguntungkan (Profitable Growth Approach), Pendekatan
SWOT dan Pendekatan Sistem. Urutan proses produksi harus
dituangkan dalam sebuah dokumen yang disebut Rout Sheet
(Operation Sheet), yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar
dan desain produk, yang kemudian dianalisa bagaimana
hubungannya antar komponen yang ada dan bagaimana proses
pemasangan (assembling).

Proses Produksi, jenis proses produksi secara garis besar dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu proses produksi terus menerus
(Continuous processes) dan proses produksi yang terputus-putus
(Intermittent Process).

Proyeksi Kebutuhan, Langkah yang paling awal dalam perencanaan
adalah mencoba untuk mengetahui pertumbuhan maupun
perkembangan kebutuhan masyarakat. Pertumbuhan tersebut akan
merupakan dasar dari rencana kerja yang harus dilakukan oleh
perusahaan. Adapun metode metode yang digunakan dalam
membuat proyeksi kebutuhan sebagai berikut : metode time series,
metode exponential, metode rata-rata sederhana, metode rata-rata

bergerak, metode exponential smoothing, standar error dari
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peramalan dan analis akorelasi®.

Pengendalian  Produksi, Prinsip dalam perencanaan dan
pengawasan produksi dalam berbagai macam industri tidak banyak
berbeda, demikian juga dengan tujuan yang akan dicapainya.
Walaupun dalam hal metode, organisasi maupun operasi masing-
masing perusahaan akan berbeda. Ada dua type proses produksi
terdiri dari ; type produksi untuk persediaan dan type produksi
berdasarkan pesanan. Jenis persediaan secara fisik terdiri dari
persediaan bahan baku/material, persediaan komponen, persediaan
bahan pembantu, persediaan barang dalam proses dan persediaan
barang jadi. Sedangkan jenis persediaan berdasarkan fungsinya
adalah ; Lot size inventory, fluctuation stock, dan anticipation
stock.

Pemeliharaan Fasilitas, Fungsi- pemeliharaan dan penanganan
bahan merupakan dua fungsi pelayanan yang sangat penting dalam
kegiatan  produksi. Pemeliharaan fasilitas produksi jika
dilaksanakan secara teratur akan beroperasi secara efektif.
Tanggung jawab pemeliharaan fasilitas biasanya ditugaskan kepada
teknisi pabrik, yang berada di bawah kepala teknisi. Jenis-jenis
pemeliharaan yaitu pemeliharaan preventif, perbaikan dan
pemeliharaan kondisional®.

Penanganan Bahan (Material Handling), Setiap perusahaan akan

% |bid,. Hal. 105

% Agus Ahyari, Drs, Pengendalian Sistem Produksi Edisi Empat, (Yogyakarta : BPFE, 1987), 67.
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terlibat dalam masalah transportasi (pengangkutan) bahan atau
penanganan bahan. Karena dalam hal ini akan menyangkut proses
pemindahan bahan, pemindahan produk dalam proses dan
pemindahan  produk jadi.  Faktor-faktor = yang  harus
dipertimbangkan dalam  penanganan bahan adalah; jalur
pengangkutan, sifat obyek yang diangkut, karakteristik bangunan,
keadaan ruangan dan kapasitas peralatan.
Pengawasan Mutu, Kegiatan yang berkaitan dengan mutu produk
meliputi beberapa tahapan vyaitu: pemasaran dan riset pasar,
disain/spesifikasi rekayasa dan pengembangan produk, pengadaan,
perencanaan dan pengembangan proses, produksi, inspeksi,
pengetesan dan pengujian, pengemasan dan penyimpanan
penjualan dan distribusi, pemasangan dan operasi, bantuan teknik
dan perawatan, pembuangan purna pakai. Secara terperinci tujuan
pengawasan mutu adalah®’;
(a) Agar produk hasil produksi dapat mencapai standar mutu
yang telah ditetapkan.
(b) Mengusahakan agar biaya pengawasan dapat ditekan
seminimal mungkin.
(c) Mengusahakan agar biaya disain dari produk dan proses
dengan menggunakan mutu produksi tertentu dapat

diperkecil.

" Ibid,. Hal. 94
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(d) Mengusahakan agar biaya produksi dapat ditekan serendah
mungkin.

Pelaksanaan Pengawasan Mutu dan Syarat Pengukuran
yang intensif akan menyangkut pengawasan bahan baku dan
komponen-komponen produk, proses produksi dan produk akhir.
Pengawasan mutu tidak hanya berlaku pada produksi
manufacturing tetapi berlaku juga bagi produksi jasa, seperti
Rumah Sakit. Travel dan Perbankan. Pelaksanaan pengawasan
mutu meliputi aspek pengukuran dan aspek penilaian. Sedangkan
pengukuran pelaksanaan pengawasan mutu harus melalui 3 syarat
utama yaitu; ketepatan (validitas) dapat diandalkan (Reliabilitas)

dan kepraktisan.

9. Strategi Pemasaran Industri Kecil

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemasaran antara lain :

a.

b.

C.

d.

Siapa dan berapa jumlah calon pembeli produk anda, dimana
mereka berada, tingkat umur mereka, berapa kira-kira pendapatan
mereka.

Apa keistimewaan dan kelemahan pesaing anda.

Bagaimana perkembangan dan pergeseran selera pembeli terhadap
produk anda.

Bagaimana kerjasama penyalur anda selama ini.

Sistem Pemasaran, Perencanaan Produksi dan Pengembangan Usaha
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Pengusaha kecil dalam mengelola pemasarannya, mengandalkan
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat naluriah dan perkiraan. Persaingan
semakin ketat oleh karena itu pengelolaan pemasaran harus didasarkan atas
fakta-fakta yang nyata dan data-data yang memadai. Sistem pemasaran pada
perusahaan kecil akan menyangkut masalah; kebijakan produk, pengemasan
produk dan kebijakan harga. Kegiatan sistem pemasaran pada perusahaan
kecil yaitu perlu adanya promosi dengan berbagai cara misalnya: potongan
harga, penjualan kredit, pemberian contoh barang, pameran- pameran, undian
dan pemberian kupon, periklanan dan menjadi sponsor dalam kegiatan
kemasyarakatan. Pengembangan usaha kecil dapat melalui penetrasi pasar,

perluasan pasar, pengembangan produk dan diversifikasi produk®.

Promosi merupakan elpemen bauran pemasaran terakhir yang
tersusun dalam tahap-tahap strategi yang harus dilakukan oleh UKM. Dengan
promosi keunggulan sebuah produk dapat diketahui oleh konsumen.
Komponen promosi terdiri dari periklanan, hubungan masyarakat, penjualan

personal dan promosi penjualan®.

a. Periklanan (Advertising)
Iklan dapat disiarkan melalui televisi, radio, majalah, surat
kabar, internet atau media lainnya. Tujuan iklan adalah
membangkitkan  kesadaran  konsumen akan adanya suatu

produk/merek, menjelaskan keunggulan suatu produk.

%8 Richard L. Daft, Manajemen, Terjemahan Edisi 6, (Jakarta:Salemba Empat, 2007), 264.
% Wijayanto, Pengantar Enterpreneurship, (Jakarta : PT Gramedia, 2010), 88.
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b. Hubungan Masyarakat (Humas)

Humas pada dasarnya adalah usaha untuk mengembangkan
dan memelihara citra perusahaan di depan publik. Humas tidak perlu
membayar media untuk memuat berita tentang perusahaan, yang perlu
dilakukan dalam humas adalah menjalin hubungan yang baik dengan

media.

c. Penjualan Personal
Penjualan personal melibatkan tenaga penjualan seperti salles,
PSG yang berinteraksi langsung dengan calon konsumen dengan

menjelaskan manfaat produk perusahaan.

d. Promosi Penjualan
Promosi penjualan melibatkan aktivitas yang memberikan
insentif kepada konsumen agar membeli produk perusahaan. Tujuan
promosi penjualan adalah untuk membangkitkan keinginan konsumen

agar mencoba dan membeli produk.

10. Perusahaan Kecil dan Keuangan
Perusahaan kecil demi eksistensinya dan masa depannya harus
mengelola keuangannya secara ketat dan berdisiplin. Perusahaan harus

mempunyai minimal :

a. Berapa rencana pemasukan per tahun yang kemudian dibagi-bagi
menjadi perbulan.

b. Berapa rencana pengeluaran pertahun yang juga dibagi-bagi menjadi
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perbulan.

Dengan rencana keuangan yang sederhana ini memungkinkan
perusahaan mengendalikan keuangannya dengan berencana demi mencapai
hasil perusahaan yang maksimal. Setelah menyediakan dana untuk investasi
dasar sebagai awal mula usaha, pengusaha harus memikirkan dan
menyisihkan sebagian dana untuk modal operasi (pembelian bahan,

cadangan kas untuk gaji, administrasi, operasional dll*)

Pembukuan dalam perusahaan biasanya dikaitkan dengan catatan
keuangan perusahaan, dan catatan yang baik merupakan landasan bagi
pengelolaan keuangan. Data yang dicatat tergantung kepada jenis dan
kegiatan usaha serta informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, dimana
setiap proses pencatatan dimulai dengan daftar inventaris, buku harian,
selanjutnya membuat laporan keuangan yang berbentuk Neraca dan Laporan

Rugi Laba.

11. Perusahaan Kecil dan Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan terhadap
manajemen manusia, yang berdasarkan empat prinsip dasar yaitu; Pertama
sumber daya manusia merupakan harta perusahaan yang paling penting,
Kedua, peraturan atau kebijakan prosedur yang berkaitan dengan manusia
saling berhubungan, Ketiga, kultur perusahaan yang berasal dari kultur

sumber daya manusia. Pendekatan manajemen sumber daya manusia

*%“Manajemen Operasi dan Industri Kecil” dalam (http://basicekonomi.blogspot.com /2013/05/
manajemen - operasi-dan-industri-kecil.html tanggal 04 januari 2014)


http://basicekonomi.blogspot.com/
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meliputi; pendekatan konvensional, pendekatan kompromistis dan
pendekatan kontemporer. Fungsi manajemen sumber daya manusia terdiri
dari fungsi perencanaan, pengadaan, pengadaan dan pembinaan, dan

pemberian kompensasi*'.

a. Desain dan Analisis Pekerjaan

Desain - pekerjaan adalah - suatu - fungsi-komplek karena
memerlukan pemahaman baik terhadap variabel teknik maupun variabel
sosial, jika variabel tersebut diabaikan maka pekerjaan tidak dapat
dilakukan secara efektif dan efisien. Alasan pelaksanaan desain
pekerjaan karena: sering terjadi konflik, sifat yang heterogen dari setiap
individu, dan perubahan karakter dari setiap individu. Sasaran pokok
dari desain pekerjaan untuk: manusia, menentukan kombinasi antara

mesin, dan bahan baku yang paling ekonomis.

b. Pembinaan Sumber Daya Manusia

Pembinaan tenaga kerja (sumber daya manusia) dalam suatu
perusahaan, diharapkan dapat menjaga kesinambungan pelaksanaan
pekerjaan. Pembinaan karyawan tidak terlepas dari hubungan antara
pimpinan dan bawahannya, karena pembinaan ini melibatkan pimpinan
sebagai pembina dan karyawan sebagai orang yang dibina. Pembinaan
karyawan suatu perusahaan akan meliputi pembinaan loyalitas,
hubungan kerja, moril dan semangat kerja, disiplin kerja dan mental

spiritual.

*! Drs. Harsono , Manajemen Pabrik, (Jakarta: Balai Aksara, 1984), 45.
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12. Pengorganisasian Industri Kecil (UKM)

Kata “organisasi” mempunyai dua pengertian umum. Pengertian
pertama menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional, seperti
organisasi perusahaan, paguyuban, kelompok sosial, perwakilan pemerintah,
atau suatu perkumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan dengan proses
pengorganisasian, sebagai suatu cara dalam mana kegiatan organisasi di

alokasikan dan tercapai dengan efisien.

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses
penyusunan  struktur organisasi adalah departementalisasi dan pembagian
kerja. Departementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan yang
sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan
tercermin pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak atau pemerincian
tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab
untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini
merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati dan ditetapkan secara efisien dan efektif. Mulai
dari tujuan membangun kebersamaan, meningkatkan perekonomian, dan
mencapai sebuah kesejahteraan masing-masing anggota organisasi baik

secara financial maupun non financial*.

*2 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE, 2003), 167.



